TINJAUAN TEMA DAN AMANAT ATAS KUMPULAN CERPEN KLOP KARYA PUTU WIJAYA by Hutapea, Anita Boru et al.
  
1 
 
TINJAUAN TEMA DAN AMANAT ATAS KUMPULAN CERPEN 
KLOP KARYA PUTU WIJAYA 
 
Anita Boru Hutapea, Chairil Effendy, A. Totok Priyadi 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Untan, Pontianak 
Email: anitaboruhutapea@gmail.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang tema dan 
amanat di dalam kumpulan cerpen tersebut dan menyajikan materi hasil penelitian 
untuk bahan pembelajaran di sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dalam bentuk kualitatif dengan pendekatan struktural. Data 
dalam penelitian ini adalah teks sastra yang mencakup tentang tema dan amanat di 
dalam kumpulan cerpen Klop. Teknik pengumpulan data dengan teknik studi 
dokumenter dengan cara menelaah karya sastra menjadi sumber data penelitian. 
Berdasarkan analisis data, kumpulan cerpen Klop membahas persoalan kemiskinan, 
yaitu kemiskinan absolut, kemiskinan relatif, kultural, dan struktural yang menjadi 
cerminan sebagian besar masyarakat Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
acuan bagi perkembangan penelitian berikutnya yang hendak mengkaji cerpen-cerpen 
karya Putu Wijaya dengan teori yang lain. Alangkah lebih baiknya pembaca karya-
karya Putu Wijaya memahami konteks yang ada dalam karya tersebut, sehingga 
memunculkan makna yang disampaikan pengarang. 
 
Kata Kunci: Tema, amanat, kumpulan cerpen Klop 
 
Abstract: This study aims to gain an understanding of the theme and the message in the 
short story collection, and present the results of research material for learning materials 
in schools. The method used in this study is in the form of qualitative descriptive 
method by structural approach. The data in this study is a literary text that includes the 
theme and the message in the short story collection Fit. Techniques of data collection 
techniques by means of documentary studies examining literary work into a source of 
research data. Based on data analysis, a collection of short stories Fit discuss the issue 
of poverty, that is absolute poverty, relative poverty, cultural, and structural be a 
reflection of the majority of Indonesian people. The result is expected to be a reference 
for the development of subsequent research to be reviewing short stories Putu Wijaya's 
work with another theory. Would be much better reader works Putu Wijaya understand 
the context in these works, so the meaning is conveyed author raises. 
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eneliti memilih kumpulan cerpen Klop sebagai objek penelitian dengan beberapa 
alasan, antara lain: gaya bahasa dalam kumpulan cerpen Klop sangat tinggi. Hal ini 
dibuktikan dengan penggunaan simbol-simbol bahasa dalam mengungkapkan ide-ide 
ceritanya mengkritik masalah sosial. Cerpen ini dalam hal mengungkapkan alur 
cerita/pengisahan yang terlihat mudah untuk dipahami, tetapi di setiap alur ceritanya 
mengandung makna konotasi sebagai bentuk refleksi dari keprihatinan terhadap kondisi 
sosial di Indonesia. Penampilan cerpen yang segar dan menggelitik seperti banyaknya 
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ditemukan beragam karakter dan kisah yang begitu dekat dalam keseharian, tetapi kerap 
luput dari perhatian. 
Karya Putu Wijaya dipilih karena keunikannya yaitu cara menyajikan cerpen 
dengan menggunakan bahasa dan tema yang berbeda dengan pengarang lainnya. Hal ini 
terlihat pada karyanya yang cenderung bersifat kritis terhadap berbagai persoalan 
kehidupan. Dalam studi pustaka yang dilakukan, tidak ada ditemukan penelitian lain 
terhadap kumpulan cerpen Klop. Itu artinya kumpulan cerpen Klop belum pernah diteliti 
dari segi apapun. Berdasarkan Kurikulum 2013, hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan pembelajaran pada kelas XI semester ganjil. 
Masalah umum penelitian ini adalah “Bagaimanakah tinjauan tema dan amanat 
atas kumpulan cerpen Klop’. Agar penelitian ini lebih terarah, masalah umum tersebut 
dibagi lagi ke dalam beberapa submasalah sebagai berikut. 
1. Tema dan amanat apa saja yang terkandung dalam kumpulan cerpen tersebut? 
2. Bagaimana mengaplikasikan hasil penelitian ini dalam bentuk pembelajaran 
kepada siswa? 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka 
tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
1. Mendapatkan pemahaman tentang tema dan amanat dalam kumpulan cerpen 
tersebut. 
2. Menyajikan materi hasil penelitian untuk bahan pembelajaran di sekolah. 
Dalam penelitian ini terdapat dua aspek manfaat secara teoretis dan manfaat 
secara praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan dalam pengembangan pengetahuan 
tentang tema dan amanat dalam karya sastra yang mencerminkan kehidupan 
masyarakat saat ini. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai berikut.  
a. Mahasiswa 
Mahasiswa dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai rujukan dan bacaan 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang sastra. 
b. Peneliti lainnya  
Peneliti lainnya dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan pelengkap 
atau perbandingan dalam membahas tema dan amanat yang diteliti. 
c. Guru 
Masukan bagi para pengajar khususnya guru bahasa dan sastra Indonesia 
dalam memilih karya sastra  sebagai bahan ajar. 
d. Siswa  
Sebagai bahan referensi bagi siswa untuk menambah wawasan dalam 
menganalisis tema dan amanat cerpen. 
Penjelasan istilah dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman yang 
mungkin terjadi antara peneliti dengan pembaca dalam menafsirkan istilah-istilah 
yang terdapat dalam judul penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang dimaksud 
sebagai berikut. 
1. Cerita pendek adalah sebuah cerita yang selesai dalam sekali duduk, kira-kira 
berkisar antara setengah sampai dua jam (Poe dalam Nurgiantoro, 2010:10). 
2. Tema adalah makna yang terkandung oleh sebuah cerita. (Stanton dan Kenny 
dalam Nurgiyantoro, 2010:67) 
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3. Amanat merupakan pesan atau hikmah yang dapat diambil dari sebuah cerita 
untuk dijadikan sebagai cermin maupun panduan hidup. Melalui cerita, sikap 
dan tingkah laku tokoh-tokoh itulah pembaca diharapkan dapat mengambil 
hikmah dari pesan-pesan moral yang disampaikan dan yang diamanatkan 
(Nurgiyantoro, 2000:322). 
4. Strukturalisme adalah struktur yang unsur-unsurnya saling berhubungan erat dan 
setiap unsur itu hanya mempunyai makna dalam hubungannya dengan unsur 
lainnya dan keseluruhannya. (Pradopo, 2007:75) 
 
Cerpen merupakan bagian dari karya sastra bentuk prosa selain novel dan 
roman. Cerpen banyak dibaca oleh orang karena memberikan hiburan pada pembaca. 
Selain itu, cerpen memberikan informasi tentang berbagai kejadian di masyarakat, yaitu 
tentang masalah kehidupan. Menurut Sayuti (1996:5), cerita pendek biasanya diterapkan 
pada fiksi yang panjangnya antara seribu sampai lima ribu kata. Zulfahnur (1996:62) 
menambahkan bahwa “Cerpen adalah suatu cerita yang melukiskan suatu peristiwa 
(kejadian) apa saja yang menyangkut persoalan jiwa/kehidupan manusia. 
Sebagai satu di antara bentuk karya fiksi, cerpen merupakan bentuk fiksi yang paling 
banyak ditulis dan mungkin paling banyak digemari. Menurut Rampan (2009:13), 
cerpen dibagi empat, jika dilihat dari jumlah kata yang digunakan cerpenis.  
1. Cerpen yang pendek, bila jumlah kata yang digunakan dalam cerpen berkisar di 
bawah 1.000. 
2. Cerpen biasa, bila jumlah kata yang digunakan berkisar 1.000-5.000. 
3. Cerpen panjang, bila jumlah kata yang digunakan berkisar 5.000-10.000. 
4. Cerpen panjang yang panjang, bila jumlah kata berkisar antara 10.000-15.000. 
Pemilihan cerpen tersebut dapat dipilah menjadi dua, yaitu cerpen sastra dan 
cerpen hiburan. Rampan (2009:13) mengatakan bahwa “Cerpen sastra memperlihatkan 
kesungguhan penulis dalam menggarap persoalan…. Sebaliknya cerpen popular atau 
kitsch lebih berupa peniruan dari kebudayaan sejati dengan menyesuaikan selera massa, 
sehingga cenderung imitatif dengan mengoper pengalaman tangan dua. 
Untuk menentukan tema, kita perlu memiliki kejelasan pengertian tentang tema 
itu sendiri. Menurut Aminuddin (2010:91), tema adalah ide yang mendasari suatu cerita 
sehingga berperan sebagai pangkal tolak pengarang memaparkan karya fiksi ciptaannya. 
Nurgiantoro (2010:68) menambahkan tema merupakan dasar pengembangan seluruh 
cerita, maka ia pun bersifat menjiwai seluruh bagian cerita itu. 
Amanat merupakan pesan atau hikmah yang dapat diambil dari sebuah cerita 
untuk dijadikan sebagai cermin maupun panduan hidup. Melalui cerita, sikap dan 
tingkah laku tokoh-tokoh itulah pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dari 
pesan-pesan moral yang disampaikan dan yang diamanatkan (Nurgiyantoro, 2000:322). 
Amanat dalam cerita merupakan kesan dan pesan yang didasarkan atas pengetahuan 
pengarang yang ingin disampaikan kepada orang lain melalui perantara cerita. Amanat 
tersebut dapat berupa ajaran pendidikan, etika, tata krama, adat-istiadat dan lain 
sebagainya sesuai dengan luas sempitnya pengetahuan pengarang. 
Saat menghadapi karya sastra seorang penikmat atau pembaca akan berhadapan 
dengan sebuah struktur kehidupan yang imajinatif yang bermediumkan bahasa, struktur 
sastra itu sendiri. Yang dimaksud dengan struktur sastra di sini adalah susunan, 
penegasan dan gambaran semua materi serta bagian-bagian (elemen) yang menjadi 
komponen karya sastra dan merupakan kesatuan yang indah dan tepat (Abrams dalam 
Jabrohim, 2001:167). Struktur karya sastra itu merupakan suatu kesatuan yang bulat 
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dengan unsur-unsur pembangunnya yang saling berjalinan ( Juwondo dalam Jabrohim, 
2001:54). 
Fananie (2001:77) mengemukakan bahwa struktur karya sastra mencakup: 
struktur intrinsik, struktur ekstrinsik, struktur lapis bunyi, dan struktur lapis makna. 
Dikatakan Fananie (2001:77), faktor ekstrinsik adalah segala faktor luar yang 
melatarbelakangi penciptaan karya sastra. Ia merupakan milik subjektif pengarang yang 
bisa berupa kondisi sosial, motivasi, tendensi yang mendorong dan memengaruhi 
kepengarangan seseorang. 
 
METODE 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Semi (1993:24) 
mengemukakan penelitian yang bersifat deskriptif artinya data terurai dalam bentuk 
kata-kata atau gambar-gambar bukan dalam bentuk angka-angka. Penelitian ini 
berdasarkan data berupa dokumen yang terdapat dalam kumpulan cerpen Klop. Data 
tersebut akan diuraikan dalam bentuk kata-kata dan rangkaian kalimat yang disesuaikan 
dalam permasalahan. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Afifuddin dan Saebani (2009:159) yang mengatakan bahwa 
prinsip pokok kualitatif ialah mengolah dan menganalisis data-data yang terkumpul 
menjadi data yang sistematis, teratur, terstruktur, dan mempunyai makna. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural dan pendekatan psikologis. 
Pendekatan struktural berasumsi bahwa karya sastra sebagai karya kreatif memiliki 
otonomi penuh yang harus berdiri sendiri terlepas dari hal-hal yang berada di luar 
dirinya (Semi, 2012:67). Sedangkan pendekatan psikologis bertolak pada asumsi bahwa 
karya sastra selalu membahas tentang kehidupan manusia yang beragam (Walgiot dalam 
Fananie, 2000:177). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah kumpulan cerpen Klop. Kumpulan 
cerpen ini diterbitkan oleh Penerbit Bentang dan merupakan cetakan pertama pada 
tahun 2010. Kumpulan cerpen ini terdiri atas 236 halaman dan terbagi menjadi 20 
cerpen. Adapun cerpen-cerpen tersebut yaitu: cerpen Mayat hal. 1-14, cerpen Jenderal 
hal. 15-24, cerpen Merdeka hal. 25-40, cerpen Kartini hal. 41-56, cerpen Mawar hal. 
57-70, cerpen Y2K hal. 71-82, cerpen Surat Kepada Setan hal. 83-90, cerpen Setan hal. 
105-114, cerpen Siapa hal. 115-120, cerpen Kroco hal. 121-134, cerpen Soempah 
Pemoeda hal. 135-140, cerpen KTP hal. 141-148, cerpen Raja hal. 149-158, cerpen 
Kursi hal. 159-166, cerpen Damai hal. 167-176, cerpen Kembali hal. 177-188, cerpen 
Indonesia hal. 189-204, cerpen Nyahok hal. 205-216, dan cerpen Kutu hal. 217-301. 
Hasan (2009:19) mengemukakan bahwa “Data merupakan keterangan-
keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap 
anggapan, atau suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain.” 
Data dalam penelitian ini adalah teks sastra dalam kumpulan cerpen Klop. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik studi dokumenter. 
Teknik ini digunakan karena yang diteliti adalah dokumen kumpulan cerpen Klop. 
Teknik studi dokumeter ini dilakukan dengan cara menelaah karya sastra menjadi 
sumber data penelitian. 
Alat pengumpul data yang digunakan adalah manusia dan kartu. Manusia yang 
dimaksud adalah peneliti sendiri, sedangkan kartu adalah lembaran kertas yang berisi 
catatan-catatan dan hasil pengamatan. Dengan demikian, peneliti sendiri sebagai alat 
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pengumpul datata utama dan sebagai instrumen utama. Kartu pencatat hasil pengamatan 
yang berfungsi sebagai alat bantu dalam pengumpulan data. 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data antara lain: membaca 
kumpulan cerpen Klop secara berulang-ulang menemukan kata kunci yang 
mencerminkan tema dan amanat, pendeskripsikan tema dan amanat kumpulan cerpen 
Klop, menganalisis dan menginterpretasikan tema dan amanat terdapat dalam kumpulan 
cerpen Klop, dan menarik kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini mendeskripsikan masalah dengan menggunakan pendekatan struktural. 
Pendeskripsian masalah penelitian berdasarkan data-data yang telah diperoleh dan 
diklasifikasikan sesuai dengan masalah penelitian yaitu tema dan amanat kumpulan 
cerpen Klop. Tema yang terkandung di dalam kumpulan cerpen secara umum 
menyangkut persoalan kemiskinan, yaitu kemiskinan absolut, kemiskinan relatif, 
kultural, dan struktural yang menjadi cerminan sebagian besar masyarakat Indonesia. 
Sedangkan amanat yang terkandung secara garis besar yaitu hendaknya kita tidak perlu 
mengeluh akan keadaan, melainkan berusaha untuk memperbaiki nasib dengan tetap 
menjaga moral dan berpegang teguh pada keyakinan diri. Selain itu, hasil penelitian ini 
dapat diaplikasikan di Sekolah Menengah Atas sebagai bahan pembelajaran karena 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
 
Pembahasan 
Tema dan amanat dibahas setelah dibaca dan dipahami peristiwa-peristiwa yang 
tercermin dalam susunan peristiwa tersebut. Susunan peristiwa ini dipaparkan masing-
masing cerpen mengingat setiap cerpen telah diberi judul oleh pengarang dan 
mempunyai jalan cerita yang berbeda. Nomor urut digunakan pada setiap cerpen untuk 
masing-masing peristiwa supaya mudah peneliti dalam mengkaji tema dan amanat. 
Setelah dipaparkan susunan peristiwa, dilanjutkan dengan menganalisis tema dan 
amanat yang disertai kutipan kalimat yang mendukung pernyataan. 
Pada cerpen ‘Mayat’, tema yang diangkat adalah tentang kemiskinan absolut 
yaitu situasi penduduk atau sebagian penduduk yang hanya dapat memenuhi makanan, 
pakaian, dan perumahan yang sangat diperlukan untuk mempertahankan tingkat 
kehidupan yang minimum. Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
“Peradaban sudah mulai merosot. Kebudayaan tidak lagi membuahbudikan 
keluhuran, tetapi membuat manusia semakin tamak dan tipis rasa 
kemanusiaannya.” (Wijaya, 2010:2) 
Amanatnya adalah berkeluh kesah bukan sebuah upaya tunggal untuk melepaskan diri 
dari ketidakadilan. Penyesalanlah yang pada akhirnya membuat kita mengerti bahwa 
memperjuangkan keadilan tidak harus dengan cara emosional tetapi dengan sebuah 
tindakan nyata. Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
“Tetapi aku sama sekali tak kebagian apa-apa. Aku tetap saja sebuah mayat yang 
sepi. Yang akhirnya tak lebih penting dari segala manipulasi orang-orang 
tersebut. Ini sama tidak adil!” (Wijaya, 2010:1) 
Cerpen “Jenderal” mengangkat tema kemiskinan pandangan sosial tentang 
sesuatu hal. Hal inilah yang membuat seseorang beranggapan bahwa dia atau orang di 
dekatnya harus menduduki suatu jabatan tertentu untuk menguasai suatu wilayah atau 
suatu hal. Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
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“Itulah yang sudah kita tentang. Dan karenanya, aku tidak ragu-ragu untuk 
menganjurkan kamu supaya masuk ke dalam Akademi Militer, Anakku” 
(Wijaya, 2010:15)   
Sedangkan amanat cerpen “Jenderal” yang terkandung adalah hendaknya kondisi 
miskin karena pengaruh kebijakan pemerintah tidak mematahkan semangat untuk 
menggapai cita. Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
“Jenderal pensiunan itu kecewa. Tapi, ia tidak mau memperlihatkan perasaanya. 
Ia lebih senang menunjukkan kebesaran jiwanya. Setelah termenung ia 
tersenyum dan mengangguk.” (Wijaya,2010:18) 
Tema dalam cerpen “Merdeka” ini adalah kemiskinan sudut pandang yang sudah 
mendarah daging dalam diri masyarakat. Adapun kutipan yang mendukung sebagai 
berikut. 
“Ia ditakuti, tetapi sekaligus dikucilkan. Guru-guru ngeper semua kalau ada 
Merdeka. Akhirnya karena kasus yang sepele, Merdeka dipecat dari sekolah." 
(Wijaya, 2010: 27) 
Sedangkan amanat dalam cerpen “Merdeka” adalah gunakanlah pendidikan sebagai 
dasar akal budi dalam tingkah laku. Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut.  
“Sialan! Aku memang perlu uang. Aku tahu untuk hidup orang perlu uang. Tapi, 
aku tidak hidup untuk mencari uang. Aku cari uang untuk hidup.” (Wijaya, 
2010:31) 
Dalam cerpen “Kartini” mempunyai tema yaitu nama yang membelenggu 
seseorang. Hanya saja, dalam cerpen Kartini ini, kebebasan dan emansipasi 
digambarkan sebagai sebuah usaha dan perjuangan yang kebablasan. Maksudnya segala 
upaya untuk meraih kebebasan dan emansipasi tersebut sudah melewati batas, dan 
keluar dari konsep kebebasan dan emansipasi yang sebenarnya. Adapun kutipan yang 
mendukung sebagai berikut. 
“... ia kemudian meraba sanggul. Lagi-lagi saya terkejut, karena sanggul itu tiba-
tiba ditariknya sampai ambrol.” (Wijaya, 2010:45) 
Amanat dari cerpen “Kartini” adalah harus jeli untuk melihat tendensi kejahatan di 
sekitar. Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
“Jangan pakai itu, Cinta! Kamu tidak menjadi Kartini hanya dengan memakai 
kostum Kartini!Ayo, jadi diri kamu saja! Kartini itu konsep bukan 
aksesori!”(Wijaya, 2010:55) 
Tema dalam cerpen “Mawar” adalah keadilan sebagai sebuah isu yang masih 
sangat jarang ditemui di negara Indonesia. Namun, dengan adanya keadilan, membuat 
apa saja yang berada di sekitarnya menjadi lebih baik. Adapun kutipan yang 
mendukung sebagai berikut. 
“Tiba-tiba saja rumah yang semula kosong terasa lebih oleh tenaganya. Seluruh 
keluarga merasa seperti mendapat semangat baru dengan pikiran-pikiran 
positif...kucing bercanda dengan anjing.” (Wijaya, 2010:57-58)   
Amanat dari cerpen “Mawar” adalah dengan adanya keadilan, membuat apa saja yang 
berada di sekitarnya menjadi lebih baik. dengan adanya keadilan, membuat apa saja 
yang berada di sekitarnya menjadi lebih baik. Adapun kutipan yang mendukung sebagai 
berikut. 
“Kamu telah merubah banyak hanya dengan kehadiranmu. Mereka kini 
mendapatkan lagi semua yang terlupa, sesuatu yang terbaik selama ini. (Wijaya, 
2010:59-60) 
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Cerpen “Y2K” mengambil tema keyakinan dan harapan sebagai menu cerita 
yang begitu kental mewakili kondisi negeri Indonesia. Di sana berisi keyakinan sebuah 
keluarga akan jiwa dan fitrah dari anaknya yang sudah mati akibat perang. Dengan 
penuh keyakinan serta kesabaran, keluarga itu menanti serta mengembalikan hidup dan 
jiwa dari anaknya yang telah gugur tersebut. Adapun kutipan yang mendukung sebagai 
berikut. 
“Tapi aku tidak akan ragu-ragu membunuh musuh-musuh yang sudah membuat 
anakku itu sesat.” (Wijaya, 2010:75) 
Amanat dari cerpen “Y2K” adalah ajakan untuk menjadi seorang pribadi yang 
bermartabat, dan jauh dari tindakan-tindakan tidak adil. Adapun kutipan yang 
mendukung sebagai berikut. 
“Ia tersipu-sipu ketika ada yang berbisik, jangan kepincut di tengah jalan, 
karena kenikmatan bisa menunggu.” (Wijaya, 2010:71) 
Tema dalam cerpen “Konsep” yaitu kekuasaan yang serakah dan tidak 
tersentuh., menawarkan sebuah tuangan kritik yang begitu rumit dan sangat kompleks di 
dalamnya. Kritikan tersebut mengenai kekuasaan yang serakah oleh oknum tertentu dan 
tidak tersentuh oleh para penegak hukum. Adapun kutipan yang mendukung sebagai 
berikut. 
“Pohon jambu bol itu tiba-tiba tertawa. Buahnya yang lebat jatuh ke tanah...ia 
mengendus jambu itu, lalu membelahnya. Tampak seekor ulat menggeliat-geliat 
di dalam jambu...setiap buah yang kamu hasilkan menjadi jambu yang dibawa 
oleh pertapa yang sudah dihina oleh Parikesit yang menyamar masuk istana.” 
(Wijaya, 2010:87) 
Amanat dalam cerpen “Konsep” adalah sebagai insan yang menjunjung semangat 
reformasi, sudah seharusnya kita berdiri melawan arus atau pun sistem yang korup ini. 
Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
“Aku akan menjawab, tapi kamu bayar berapa?...Pohon jambu bol itu terkejut. 
Berengsek, kalau kamu mau jualan bukan di sini tempatnya. Pergi ke Kota, 
daerah Glodok, atau ke Gedung MPR!” (Wijaya, 2010:87) 
Tema dalam cerpen “Surat Kepada Setan” tentang keserakahan yang begitu 
kental diilustrasikan dalam cerpen Setan tersebut. Keserakahan seolah-olah tidak lepas 
dari sisi kehidupan manusia. Manusia tidak pernah puas dengan apa yang ia dapatkan. 
Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
“Awasssss! Jangan terlalu dekat, Mbak, Ibu, Dik, Sayang aku bisa koit, malah 
nanti tidak bisa melihat! Mundur! Udah ah! Dari situ aja, aku sudah tahu, kok, 
jumlah kalian seribu, semuanya sudah kena tipu dan sekrang mau mengadu. 
Betul, ngak?” (Wijaya, 2010:95) 
Amanat cerpen “Surat Kepada Setan” adalah janganlah menjadikan suatu kebiasaan 
atau budaya buruk sebagai jati diri bangsa. Adapun kutipan yang mendukung sebagai 
berikut. 
“Rakyat jelata berlomba naik pohon pinang. Ibu-ibu rumah tangga tarik 
tambang. Penyandang cacat bertanding bola voli duduk. Ibu-ibu rumah tangga 
tarik tambang. Bapak-bapak main sepak bola dengan memakai 
daster...Sementara di pemukiman mewah, orang-orang masih tidur mendengkur 
menikmati libur. Banyak yang tak mau mengibarkan bendera.” (Wijaya, 
2010:91-92) 
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Cerpen “Siapa” mengangkat tema kemiskinan dalam hal budaya suatu daerah 
tertentu yang membelenggu seseorang. Dalam cerpen ini dipaparkan tokoh miskin yang 
mempertanyakan statusnya sebagai rakyat di tengah konflik antara mahasiswa dan 
pemerintah. Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
“Sudah terdengar suara tembakan. Kemudian teriakan-teriakan. Ia melihat asap 
gas air mata. Lalu air yang disemprotkan...juga dilihatnya ada yang rebah 
dengan kepala bocor...sementara yang berteriak terus berseru memimpin, 
memberi komando, mengatur strategi.” (Wijaya, 2010:115-116) 
Amanat cerpen “Siapa” adalah haruslah mengedapankan intelektualitas dalam 
menjalankan sebuah pergerakan, pemerintahan yang tidak korupsi pasti hidup rakyat 
akan makmur dan sejahtera. Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
“...sebuah tongkat melayang lagi di kepalanya, entah tangan mana yang 
memukulnya. Orang itu terjerembab bersimbah darah...orang itu berdiri 
sempoyongan...sudah dua orang meninggal kena tembakan.” (Wijaya, 2010:119) 
Tema dalam cerpen “Kroco” yaitu kemiskinan relatif. Pada cerpen ini 
diungkapkan pendidikan yang mahal untuk kaum miskin. Adapun kutipan yang 
mendukung sebagai berikut. 
“Dengan megap-megap, Kroco menerima kembali seluruh beban yang hendak 
ditinggalkannya. Bahkan, sekarang dengan lebih berat. Karena ia sudah cedera. 
‘Alangkah sakitnya orang kecil’ kata Kroco. ‘Mati pun gua kagak berhak lagi!” 
(Wijaya, 2010:127) 
Amanat cerpen “Kroco” adalah peranan bidang pendidikan dalam memberantas 
kebodohan dan memberantas kemiskinan yang terjadi serta dapat meningkatkan 
kesejahteraan yang berkelanjutan bagi masyarakatnya. Adapun kutipan cerpen yang 
mendukung sebagai berikut. 
“Keluarkan duit kamu untuk mendatangkan guru-guru Bahasa Inggris, guru-
guru komputer, guru-guru bisnis, dan guru matematika. Isi otak anak-anak kamu 
supaya penuh untuk membentuk barisan SDM yang jempol. Kalau tidak, kamu 
akan keok!” (Wijaya, 2010:19-130) 
Pada cerpen “Soempah Pemoeda” Putu Wijaya mengangkat tema 
ketidakpuasaan yang berujung pada keserakahan. Ketidakpuasan manusia akan apa 
yang diterimanya menimbulkan rasa serakah dalam dirinya. Adapun kutipan yang 
mendukung sebagai berikut. 
“Ya Tuhan ternyata rasa simpati, cinta, dan semangat persatuan saja tidak cukup. 
Memang uang penting sekali. Andaikan aku punya uang 200 juta seperti Ami, 
betapa akan luar biasanya, karena selembar ribuan yang kumal saja sudah bisa 
mebuat seorang perempuan yang berduka tersenyum.” (Wijaya, 2010:140) 
Amanat cerpen “Soempah Pemoeda” berisikan upaya untuk dapat meminimalisir 
praktik gelap penggunaan uang untuk memperkaya diri seperti korupsi, serta ajakan 
untuk lebih peka dengan lingkungan sekitar. Adapun kutipan yang mendukung sebagai 
berikut. 
“Modal 500 juta, perolehannya hanya 200 juta. Itu kan berarti rugi 300 juta? Itu 
namanya bukan sukses, tapi bangkrut!” (Wijaya, 2010:136) 
Tema dalam cerpen “KTP” ini kemiskinan karena pengaruh kebijakan 
pembangunan yang belum mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat sehingga 
menyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan masyarakatnya. Adapun kutipan yang 
mendukung sebagai berikut. 
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“Bus meluncur laju. Para penumpang terpukau oleh lenggak-lenggok seorang 
penyanyi dangdut di layar kaca. Beberapa orang ikut menyanyi menembangkan 
lirik lagu yang terasa begitu sentimental dan vulgar.” (Wijaya, 2010:141) 
Amanat cerpen “KTP” adalah harus selalu menjunjung tinggi nilai moral., tidak boleh 
dengan mudah mempercayai orang lain yang belum tentu kebenarannya, jangan 
mengambil milik orang lain yang bukan haknya, dan tidak boleh main hakim sendiri. 
Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
“Lalu, dengan cekatan, ia mengambil uang yang berserakan itu. Ia masih sempat 
merogoh ke bawah kolong untuk mengambil selembar sepuluh ribu yang nyaris 
ketinggalan.” (Wijaya, 2010:148) 
Tema cerpen “Raja” adalah kemiskinan yang ditentukan berdasarkan 
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum seperti pangan, sandang, 
kesehatan, perumahan, dan pendidikan yang diperlukan untuk bisa hidup dan bekerja 
dengan ukuran finansial. Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
“Tetapi, rakyat tidak hanya memerlukan pembagian beras, mereka lebih 
membutuhkan lagi pemimpin. Sambil menjarah beras, massa yang lapar itu 
kemudian menobatkan pedagang beras itu menjadi raja.” (Wijaya, 2010:150)\ 
Amanat cerpen “Raja” adalah bersama bergerak menuju pengelolaan negara yang benar 
supaya tidak ada lagi kemiskinan yang teramat sangat di negeri kaya raya ini. Adapun 
kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
“Rakyat yang kemaruk itu sudah mengganyang beras seperti kesetanan. 
Persediaan setahun dilalap habis sekali buka mulut.” (Wijaya, 2010:153) 
Tema cerpen “Kursi” berisi tentang keserakahan. manusia menunjukkan sifat 
alamiahnya, yaitu ingin memiliki lebih dengan cara apa pun. Keinginan manusia untuk 
selalu mendapatkan keuntungan yang berlipat ganda membuat mereka mengandalkan 
segala cara untuk dapat memenuhinya. Adapun kutipan yang mendukung sebagai 
berikut. 
“Selesai bicara, kedua orang tua itu menyiramkan bensin ke atas kursi. Lalu 
menyulut geretan. Ketika tiba-tiba api berkobar, keduanya melompat memasuki 
api.” (Wijaya, 2010:163) 
Amanat dalam cerpen “Kursi” ini adalah janganlah mengingini milik orang lain yang 
bukan haknya. Rasa ketidakpuasan manusia harus diminimalisir bahkan harus 
dihilangkan dengan selalu bersyukur dengan rahmat yang sudah diberikan oleh Tuhan.  
“Seorang gelandangan memungutnya, membawanya ke kaki lima. Setelah 
diperbaiki seperlunya, ia menjadikan kursi itu kursi kerajaannya.” (Wijaya, 
2010:164) 
Tema dalam cerpen “Damai” adalah kemunafikan. Kemunafikan itu yaitu yang 
perkataannya tidak sama dengan hatinya. Hanya bicara saja tanpa ada bukti yang nyata 
sering kali terjadi di dunia nyata saat ini. Adapun kutipan yang mendukung sebagai 
berikut. 
“Bangkitlah, Saudaraku, waspada, bangunkan dirimu untuk menyongsong dunia 
yang lebih baik, yang lebih damai, sejahtera, dan membahagiakan. Dengarkan 
suaraku, sebagai wakil dari hasrat batinmu yang mengharapkan masa depan 
yang lebih damai.” (Wijaya, 2010:169) 
Amanat cerpen “Damai” adalah janganlah kita banyak bicara tapi tidak isinya, 
melainkan sesuaikanlah perkataan dengan perbuatan sehingga tercipta negara yang 
benar-benar kokoh, tidak hanya topeng belaka. Adapun kutipan yang mendukung 
sebagai berikut. 
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“Tetapi, aneh, walau hanya mimpi, kecantikan itu tetap saja sudah terjamah. 
Para pemimpin jeli yang memburu wilayah yang masih bisa dimanfaatkan, telah 
menciumnya. Lalu, tiba-tiba saja terdengar suara entakan kaki mendekat. Mula-
mula hanya telinga-telinga rusa yang bergetar menyadari kehadirannya. Lalu, 
serangga-serangga kecil menggetarkan sayap karena habitatnya terganggu.” 
(Wijaya, 2010:168) 
Tema cerpen “Kembali” adalah kemiskinan relatif. Pada cerpen ini ini 
ditunjukkan pada tokoh Maman yang sulit mencari pekerjaan karena dampak terjadinya 
krisis pada negara maju. Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
“Biar saja itu nanti, kan, diurus oleh koran-koran. Lebih baik cari lowongan jadi 
sopir siapa begitu untuk nambah uang dapur!’ 
Maman tercengang. Ia cepat-cepat meninggalkan istrinya yang dianggapnya 
tidak pernah peka terhadap masalah-masalah dunia. (Wijaya, 2010:178) 
Amanat cerpen “Kembali” adalah hendaknya kita tidak khawatir dengan masalah yang 
belum terjadi dalam kehidupan karena kita tidak pernah tahu apa yang akan terjadi 
dengan diri kita di masa yang akan datang. Adapun kutipan yang mendukung sebagai 
berikut. 
“Ibu kamu itu berpikirnya selalu terlalu cupet,’ kata Maman curhat kepada 
Neneng, ‘Setiap kali diajak rembukan masalah dunia, dia mesti tidak pernah 
peka. Terlalu menyepelekan. Sama sekali tidak mau peduli. Masak kita akan 
menghadapi kiamat, dia malah nyuruh aku jadi sopir? Kalau soal kenaikan harga 
beras atau cabe, baru lima puluh sen bergeser dia sudah mencak-mencak! 
Payah!“ (Wijaya, 2010:178) 
Tema cerpen “Indonesia” adalah kejujuran. Adapun kutipan yang mendukung 
sebagai berikut. 
“Ampun, Pak, sama sekali tidak, kok, saya dibilang menantang. Saya paling 
takut pada senjata. Saya hanya mencoba jujur saja, Pak. 
(Mengokang sejata). ‘Mencoba jujur apa kau?’ ” (Wijaya, 2010:195) 
Amanat cerpen “Indonesia” adalah jangan menjadi orang yang munafik, tetapi 
ungkapkanlah apa adanya keadaan yang terjadi, tidak ditutup-tutupi. Adapun kutipan 
yang mendukung sebagai berikut. 
 “Tetapi, aneh, walau hanya mimpi, kecantikan itu tetap saja sudah terjamah. 
Para pemimpin jeli yang memburu wilayah yang masih bisa dimanfaatkan, telah 
menciumnya. Lalu, tiba-tiba saja terdengar suara entakan kaki mendekat. Mula-
mula hanya telinga-telinga rusa yang bergetar menyadari kehadirannya. Lalu, 
serangga-serangga kecil menggetarkan sayap karena habitatnya terganggu.” 
(Wijaya, 2010:168) 
Tema cerpen “Nyahok” adalah kemiskinan karena kemalasan dan kebodohan. 
Pada cerpen ini dipaparkan kemiskinan karena etos kerja malas yang ditunjukkan orang-
orang pedalaman. Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
“Malam pertamaku betul-betul jadi neraka. Ketika mereka berkomplot tidak 
masuk kerja, langsung aku semprot dengan indoktrinasi. Karyawan harus masuk 
kerja setiap hari.” (Wijaya, 2010:206)\ 
Amanat dalam cerpen “Nyahok” adalah hendaknya janganlah sebuah budaya malas 
menghalangi seseorang untuk membentuk etos kerja yang teratur. Adapun kutipan yang 
mendukung sebagai berikut. 
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“Akhirnya muncul konflik. Aku yang memuliakan kerja,, mau tak mau merasa 
wajib memvonis mereka sebagai orang malas. Kok, enak saja. Mereka harus 
dipecat.” (Wijaya, 2010:206) 
Tema cerpen “Kutu” adalah kemiskinan kebudayaan yang membelenggu 
seseorang tetap melekat. Adapun kutipan yang mendukung sebagai berikut. 
“Seorang prajurit menjadi berkeringat karena ketegangan. Ia diam-diam 
menggerakkan ujung lop senjatanya untuk menggaruk bagian belakang kepalanya. 
Gerakan yang sekecil itu membuat pemimpin gerombolan itu menoleh. . . . 
Prajurit itu ragu-ragu. Tetapi, kemudian ia sadar pada kesalahannya. Lalu ia cepat 
membuka mulut. Tapi, begitu gerahamnya bergerak, sebuah tembakan tepat 
mengenai pelipisnya.” (Wijaya, 2010:225) 
Dalam cerpen “Kutu” mengandung amanat bahwa kita tidak boleh terpengaruh 
kebijakan pembangunan yang belum mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat 
sehingga menyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan. Adapun kutipan yang 
mendukung sebagai berikut. 
“Dengan pandangan yang sama sekali baru itu, perjuangan berubah sama sekali. 
Gerakan rahasia itu menusuk lebih dalam ke sumsum masyarakat dan menjadi 
pilar-pilar yang perlahan-lahan memakan darah setiap orang sehingga mati 
perlahan-lahan.” (Wijaya, 2010: 230) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data terhadap kumpulan cerpen Klop dapat 
disimpulkan bahwa tema dan amanat yang tercermin dalam cerpen tersebut sebagai 
berikut. 
1. Tema kumpulan cerpen Klop 
Tema dalam kumpulan cerpen Klop secara umum adalah kemiskinan, yaitu 
kemiskinan absolut, kemiskinan relatif, kultural, dan struktural yang menjadi cerminan 
sebagian besar masyarakat dalam menghadapi problematika hidup yang berliku. 
2. Amanat dalam Kumpulan Cerpen Klop 
 Secara keseluruhan amanat yang terdapat dalam kumpulan cerpen Klop adalah 
tentang kita harus bisa mengatasi kemiskinan diri maupun kemiskinan materi dengan 
sikap yang bijak serta tidak mudah putus asa dalam menghadapi permasalahan hidup. 
3. Aplikasi hasil penelitian ini dalam bentuk pembelajaran 
 Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran sastra di sekolah. Ada 2 
cerpen dalam kumpulan cerpen Klop karya Putu Wijaya ini antara lain cerpen “Mayat” 
dan cerpen “Kutu” yang dapat diimplementasikan di sekolah berdasarkan dua aspek 
yaitu aspek kurikulum dan aspek pemilihan bahan pembelajaran (keterbacaan). Hal ini 
sangat relevan dengan kehidupan saat ini sehingga siswa mudah memahami dan 
mengaplikasikan tema dan amanat tersebut di dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Selain itu, bahasa sastra yang tinggi digunakan untuk  melatih siswa SMA dalam 
memahami cerpen tersebut, dan bisa dijadikan sebagai cerminan untuk siswa SMA 
dalam bertingkah laku yang baik dan sesuai dengan norma-norma yang berlaku.  
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Saran 
 Beberapa saran berikut dapat menjadi bahan masukan yang bermanfaat bagi 
pihak-pihak terkait sebagai berikut. (1) Siswa hendaknya dalam membaca cerpen 
memperhatikan nilai-nilai positif antara lain tentang semangat, tekad, perilaku pantang 
menyerah untuk selalu memperjuangkan cita-cita dan jangan mencontoh apabila cerpen 
tersebut mempunyai pesan yang negatif. (2) Guru hendaknya dapat memaksimalkan 
penggunaan bahan pembelajaran sastra, dalam hal ini adalah cerpen. Kumpulan cerpen 
Klop ini di dalamnya memenuhi empat macam manfaat pembelajaran sastra, yaitu: 
membantu keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya Indonesia, 
mengembangkan cipta dan rasa, dan menunjang pembentukan watak. Lebih lanjut guru 
dapat memilih cerpen lain yang sekiranya terdapat beberapa cakupan yang bisa 
memberikan manfaat positif bagi siswa, sehingga siswa tidak hanya memperoleh 
hiburan saja tetapi juga mendapatkan ilmu kehidupan. (3) Pembaca karya sastra 
sebaiknya mengambil amanat (pesan) dalam karya sastra yang telah dibacanya dalam 
kehidupan di masyarakat. Kumpulan cerpen Klop adalah cerpen yang bagus dan 
berkualitas, sehingga ada baiknya jika membaca cerpen tersebut. (4) Peneliti lain 
sebaiknya terus meningkatkan penelitian dalam bidang sastra khususnya kumpulan 
cerpen Klop secara lebih mendalam dengan bentuk analisis yang berbeda karena cerpen 
tersebut termasuk cerpen yang bagus dan berkualitas. 
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